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Latar Belakang: Terjadi  peningkatan angka remaja yeng pernah melakukan 
hubungan seksual pranikah sekitar 9,3% atau sekitar 3,7 juta remaja. Dampak dari 
perilaku seksual pranikah seperti menciptakan kenangan buruk, kehamilan tidak 
diinginkan, aborsi, pembunuhan bayi, HIV/AIDS, infeksi menular seksual dan timbul 
rasa ketagihan. Hal tersebut bisa terjadi karena remaja memiliki efikasi diri yang 
rendah. Remaja menganggap perilaku seksual adalah hal yang lumrah dan ini 
menunjukkan ciri dari efikasi diri remaja yang buruk. 
 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat efikasi diri dengan tingkat perilaku 
seksual pranikah pada remaja. 
 
Metode Penelitian: Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  kuantitatif dengan 
rancangan penelitian deskriptif korelasi dan menggunakan pendekatan cross 
sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dengan jumlah 
197 siswa di MAN 2 Bantul. Uji statistik yang digunakan yaitu Kendal Tau. 
 
Hasil Penelitian: Berdasarkan uji statistik kendal tau dapat diketahui bahwa hasil 
tingkat efikasi diri dengan tingkat perilaku seksual pranikah yaitu  nilai p-value < 
0,05 yaitu sebesar 0,000, yang artinya terdapat hubungan antara tingkat efikasi diri 
dengan tingkat perilaku seksual pranikah pada remaja di MAN 2 Bantul. 
 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat efikasi diri dengan tingkat perilaku 
seksual pranikah pada remaja di MAN 2 Bantul.  
 
Kata Kunci: Efikasi diri, Remaja, Perilaku Seksual 
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A. Latar Belakang 
     Masa remaja adalah masa peralihan dari anak – anak  menuju dewasa yang 
berusia  antara  10  hingga  19  tahun  (1). Remaja  adalah  populasi  yang  besar  
dari seluruh penduduk  dunia. Menurut World Health Organization (WHO) 
memperkirakan  kelompok  remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari seluruh 
jumlah  penduduk  dunia, ini menunjukan bahwa remaja menempatkan peranan 
penting dalam kependudukan dunia.  Menurut  sensus penduduk  2010 usia 10-19 
tahun berjumlah  43,5  juta  atau kurang lebih 18% dari jumlah keseluruhan 
penduduk yang ada di Indonesia (2). 
     Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Nurcahyadi (2017), penduduk 
Indonesia usia 10-24 tahun adalah 66, 1 juta jiwa atau 25,5% dari total penduduk 
Indonesia yang berjumlah 258,7 juta jiwa. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
mencatat penduduk usai 10-24 tahun sekitar 834.922 jiwa atau 22.5% dari total 
penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berjumlah 3.720.900 dengan 
jumlah remaja laki–laki 425.100 jiwa, sedangkan remaja perempuan 409.000 jiwa 
(3). 
     Masa remaja ini dihadapkan pada berbagai tantangan  dan  masalah  karena  
sifatnya  yang cenderung sensitif  dan rawan  terkait moral, etika, agama, dan juga 
latar belakang sosial  ekonomi. Rentang waktu remaja dibedakan menjadi tiga,  
yaitu  usia 12-15  tahun  merupakan masa  remaja  awal, usia 15-18  tahun  masa  
remaja pertengahan,  dan usia 18-21  tahun  masa  remaja  akhir (4). Menurut 
Direktur Bina Kesehatan Anak Kemenkes Republik Indonesia, dr. Ellizabeth Jane 




sudah berada pada masa pertumbuhan yaitu saat usia 14-19 tahun. Pada usia ini 
anak belum dapat dikatakan dewasa, masih dalam masa transisi (5). 
     Saat mengalami masa peralihan atau perkembangan usia remaja menuju 
dewasa jika seorang remaja tidak dibekali dengan pengetahuan  yang memadai  
dalam memahami  risiko-risiko hubungan seksual pranikah,  maka  mudah  
terjebak perilaku yang menyimpang seperti penggunaan  narkoba , minum-
minuman beralkohol, melakukan  hubungan  seksual  yang cenderung berisiko 
seperti hubungan seksual dengan lawan jenis bahkan berganti-ganti, atau 
hubungan seksual tanpa  perlindungan (6).   
     Perilaku seksual adalah tingkah laku atau  perbuatan yang didorong oleh hasrat 
seksual, mulai  dari  tahapan  yang  tidak  berisiko sampai  pada  tahapan  yang  
berisiko baik dengan lawan jenis  maupun sesama  jenis. Perilaku  seksual  
terbagi  menjadi  beberapa  kategori yaitu perilaku seksual yang mencakup 
bergandengan tangan, berpelukan, berciuman ringan seperti cium kening dan  
pipi,  sedangkan  yang  tergolong  kategori berat  ialah  berciuman  bibir,  meraba-
raba bagian sensitif seperti payudara, alat  kelamin (necking),  menempelkan  alat  
kelamin (petting), oral seks (seks melalui mulut) dan juga intercourse. Hal ini 
bisa memicu hubungan seksual yang berakibat pada kehamilan yang tidak  
diinginkan (KTD) dan selanjutnya jika remaja tidak memiliki strategi kooping 
yang baik maka berakhir dengan aborsi (2). Negara Indonesia merupakan salah 
satu yang  masih mempunyai angka aborsi tinggi. Kurang lebih 2,3  juta hingga  
2,6  juta  jiwa  per  tahunnya  dan 30% diantaranya dilakukan  oleh  remaja (7). 
     Perilaku seksual dikalangan remaja terus meningkat dan mencapai tingkat 
yang mengkhawatirkan. Hal ini akibat dari efikasi diri yang rendah. Efikasi diri 
adalah keyakinan tentang kemampuan untuk melakukan suatu tindakan yang 
diharapkan, efikasi diri juga melatarbelakangi seseorang untuk melakukan suatu 




     Menurut Sarwono, terdapat beberapa  alasan yang menyebabkan  remaja  
melakukan  hubungan seksual  berisiko seperti lingkungan, hubungan orang tua, 
teman sebaya, pemahaman remaja terhadap konsep–konsep agama, lemahnya 
keimanan dan kontrol diri, sebagai  bukti  cinta  dan sangat mencintai  pacar,  
dijanjikan  akan menikah,  rasa  ingin  tahu  yang  sangat tinggi  tentang  
seksualitas,  ingin mencoba,  takut  mengecewakan  pacar, takut diputuskan pacar, 
eksposur media pornografi serta kurangnya pengetahuan  tentang  seksualitas  
yang didapat dari keluarga maupun sekolah. (9) 
     Hasil survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan 
bahwa 93,7% siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) pernah berciuman, 21,2% remaja SMP mengaku pernah melakukan 
aborsi, serta 97% remaja SMP dan SMA pernah menonton adegan porno (10). 
     Hasil  survei  Perkumpulan  Keluarga Berencana  Indonesia  (PKBI)  yang 
dilakukan  dibeberapa provinsi di Indonesia menunjukkan sebanyak 18,2% 
remaja pada usia kisaran 15-18 tahun telah melakukan  hubungan seksual 
sebanyak 81,8 %, sisanya sering  melakukan  masturbasi (47 %) dan 20 % lainnya 
melakukan petting pada saat masih pacaran. Angka remaja yang pernah 
melakukan seks pranikah mengalami peningkatan. Sebesar 46% remaja Indonesia 
berusia 15-19 tahun pernah melakukan hubungan seksual. Data sensus nasional 
menunjukkan 48-51% perempuan yang hamil merupakan remaja (8). 
     Ketua Komnas Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2011, menemukan 
bahwa remaja yang pernah melakukan seks pranikah berjumlah 93,3%. Menurut 
hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2012 tentang komponen 
Kesehatan Reproduksi Remaja (SDKI 2012 KRR), bahwa secara nasional terjadi 
peningkatan jumlah dikalangan remaja yeng pernah melakukan hubungan seksual 
pranikah sekitar 93,7% atau 3,7 juta remaja di Indonesia atau merupakan suatu 




(DIY) berjumlah 18,18%. Hal ini sudah seharusnya menjadi fokus pemerintah 
untuk berbenah agar remaja Indonesia terhindar dari perilaku seksual pranikah 
dimasa remaja agar  megurangi atau menghilangkan efek buruk yang ditimbulkan 
(11).  
     Hasil penelitian dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) dalam aspek kenakalan remaja yang menyatakan bahwa dalam sikap 
permisif 40% remaja tidak keberatan pacaran dengan saling merangkul, 30% 
remaja tidak keberatan pacaran dengan saling berpelukan, 20% remaja tidak 
keberatan pacaran dengan saling berciuman, 35% remaja pria mengaku tidak 
perlu mempertahankan keperjakaannya, 10% remaja wanita mengaku  tidak perlu 
mempertahankan keperawanannya dan mengobrol saja adalah gaya pacaran lama 
dari 95% remaja. Sedangkan dalam sikap tidak permisif 60% remaja keberatan 
dengan gaya pacaran saling berpegangan tangan (12). Dinas Kesehatan DIY 
(Dinkes DIY) tahun 2015 mencatat ada 1.078 remaja diusia sekolah yang ada di 
Yogyakarta yang pernah melakukan persalinan. Dari angka tersebut, 976 remaja 
hamil diluar nikah. Remaja yang hamil diluar nikah tersebar merata di 4 
kabupaten dan 1 kotamadya di Provinsi Yogyakarta yaitu Kabupaten Bantul 
berjumlah 276 kasus, Kota Yogyakarta berjumlah 228 kasus, Kabupaten Sleman 
berjumlah 219 kasus, Kabupaten Gunung Kidul berjumlah 148 kasus dan 
Kabupaten Kulon Progo berjumlah 105 kasus (13). 
     Berbagai upaya pemerintah  dalam  mengatasi  perilaku  seksual dikalangan 
remaja  yaitu pemerintah telah bekerjasama dengan  BKKBN telah membuat  
Pusat Informasi dan  Konseling  Remaja  (PIK-R dan GenRe) tentang kesehatan 
reproduksi dan perilaku seksual berisiko pada remaja baik  itu  di  lingkungan  
sekolah,  di lingkungan Perguruan Tinggi  atau  di  Akademi,  Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM)  kepemudaan  dan  juga kepada keluarga yang memiliki 




BKR  (Bina Keluarga Remaja). Program ini dapat dilakukan dengan cara 
pemberian informasi, penyuluhan, diskusi tentang masalah kesehatan pada  
remaja, meningkatkan kemampuan pengendalian diri dan pandangan positif 
mengenai kemampuan diri yang dimiliki remaja serta perilaku produktif untuk 
dapat menghadapi perubahan identitas diri serta perannya sebagai remaja pada 
lingkungan tersebut (14). Pemerintah Indonesia telah membuat peraturan yang 
berkaitan dengan perilaku seksual dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor  44 tahun 2008 tentang pornografi yang diatur pada pasal 4 ayat 1 yang 
menjelaskan bahwa setiap atau semua orang dilarang memproduksi/membuat 
konten pornografi, memperbanyak/menggandakan konten pornografi, 
menyebarluaskan/menyiarkan konten pornografi, mengimpor konten pornografi, 
mengekspor konten pornografi, menawarkan konten pornografi, 
memperjualbelikan konten pornografi, menyewakan konten pornografi, atau 
menyediakan konten pornografi yang secara gambling atau eksplisit memuat: 
persenggamaan, termasuk persenggamaan yang menyimpang; kekerasan seksual; 
masturbasi; ketelanjangan atau tampilan yang mengesankan ketelanjangan; alat 
kelamin; pelecehan; atau pornografi terhadap anak (15). 
     Banyak  faktor penyebab terjadinya perilaku seksual dikalangan  remaja adalah 
kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua, lemahnya efikasi diri, pergaulan 
bebas, lingkungan yang terlalu bebas, semakin banyaknya fasilitas rangsangan 
seksual seperti televisi, handphone, komputer, media masa. Efek  dari semua itu 
membuat remaja ingin meniru tokoh yang dilihat. Hubungan seksual pranikah  
(seks bebas kalangan remaja) dapat mengakibatkan  aib atau rasa tercela  dan 
dapat  mengganggu  ketenteraman  hidup dan kejiwaan remaja kedepannnya.  
Perilaku seksual pranikah di kalangan  remaja ini sangat  berbahaya terutama bagi 
masa depan remaja tersebut. Beberapa bahaya utama yang diakibatkan melakukan 




kenangan buruk, mengakibatkan kehamilan, menggugurkan kandungan (aborsi), 
pembunuhan bayi, Penyebaran penyakit dan timbul rasa ketagihan (7). 
     Jumlah kasus aborsi di Indonesia tiap tahunnya mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan mencapai 2,3 juta, dan 30 % di antaranya dilakukan oleh para 
remaja. Menurut Luh Putu Ikha Widani dari Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) Kita Sayang Remaja (Kisara) di Denpasar Bali, kehamilan yang tidak 
diinginkan (KTD) dikalangan  remaja cenderung meningkat berkisar 150.000 
hingga mencapai 200.000 kasus disetiap tahunnya. Survei yang dilakukan 
dibeberapa kota besar yang ada di Indonesia termasuk di DIY menunjukkan KTD 
mencapai angka 37.000 kejadian, 27 % kasus diantaranya terjadi pada lingkungan 
pranikah dan 12,5 % kasus adalah pelajar atau remaja yang masih duduk 
dibangku sekolah menengah (16). 
     Kematian akibat aborsi yang dilakukan remaja salah satunya terjadi karena 
pendarahan hebat, kerusakan leher rahim (cervical lacerations) yang akan 
menyebabkan kecacatan pada anak berikutnya, terjadi kanker payudara, kanker 
indung telur (kanker ovarium), kanker leher rahim (cervical cancer), kanker hati 
(hepatoma), kelainan placenta, kemandulan (infertilitas), infeksi panggul, infeksi 
rongga dan infeksi pada lapisan rahim ke-3atau lapisan terdalam (endometris). 
Hal ini menyebabkan remaja mudah stres atau deperesi sehingga bisa juga 
memicu rasa ingin bunuh diri. Selain berdampak pada fisik, aborsi juga akan 
mengalami resiko berupa gejala gangguan kejiwaan atau Post-Abortion Syndrome 
(PAS) yang ditunjukkan dengan perasaan bersalah yang mendalam dan dialami 
dalam jangka waktu yang lama, stress yang berlebihan (depresi), dan dapat 
mengakibatkan gangguan baik secara sosial maupun secara seksual pada seorang 
remaja (17). 
     Efikasi diri (self  efficacy)  merupakan kepercayaan  atau  kemampuan  diri  




memikul tanggungjawab  kepada diri sendiri disetiap sisi atau dimensi  kehidupan 
yang  diperlukan  dalam  rangka  pencapaian  hasil  dengan belajar  bagaimana  
menghadapi cara perubahan akil balik atau  pubertas,  menjalin  hubungan secara  
emosional dengan lawan jenis,  dan  persoalan  seksual yang menjadi  masalah  
sangat  penting untuk dihindari. Maksudnya, kemampuan diri sendiri untuk  tidak 
melakukan  aktivitas  seksual  sebelum menikah.  Remaja  dapat  menghindarkan 
diri dari perilaku  seksual  pranikah  apabila  dalam diri memiliki  keyakinan 
personal yang baik dan mampu mempelajari serta mempunyai kemampuan untuk 
menghindari  perilaku-perilaku seksual pranikah remaja yang sudah tertanam 
dalam dirinya tingkat efikasi  diri yang tinggi (8).  
     Berdasarkan hasil penelitian dari Winarni  (2017) yang berjudul efikasi diri 
dan perilaku seksual pranikah, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara tingkat efikasi diri dengan tingkat perilaku seksual pranikah. Efikasi diri 
dapat mempengaruhi mekanisme perilaku dari seorang remaja, apabila seseorang 
remaja yakin akan mempunyai kemampuan untuk dapat menghasilkan sesuatu 
yang diinginkan maka individu tersebut akan berusaha menggapainya, tetapi 
apabila individu tersebut tidak mempunyai keyakinan untuk dapat menghasilkan 
sesuatu yang diinginkan maka individu tersebut tidak akan berusaha untuk 
mewujudkannya dan cenderung ke hal – hal yang negativ seperti perilaku seksual. 
Maka dari itu tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah 
remaja atau siswa MA mempunyai tingkat efikasi diri yang tingi atau cenderung 
pesimistis dan berprilaku menyimpang kearah kenakalan remaja (7). 
     Penelititan ini sangat penting untuk dilakukan agar dapat mengetahui tingkat 
efikasi diri pada masa remaja yang mana efikasi diri sangat penting dimiliki oleh 
remaja agar mampu secara berkelanjutan menghadapi segala perubahan yang 
akan terjadi kemudian. Individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi 




mereka akan bisa menangani secara efektif atau tepat peristiwa dan atau situasi 
yang mereka hadapi, tetap tekun dalam menyelesaikan setiap tugas-tugas yang 
diperoleh, percaya pada kemampuan yang dimiliki, melihat kesulitan yang 
didapat sebagai tantangan bukan suatu ancaman dan suka mencari situasi atau 
inovasi baru, memutuskan sendiri tujuan yang menantang sesuai kemampuan dan 
bisa meningkatkan komitmen yang kuat dalam dirinya sendiri, berfokus pada 
tugas yang diperoleh dan memikirkan strategi apa yang digunakan dalam 
menghadapi kesulitan tersebut, mudah memulihkan kembali rasa mampu atau 
bisa setelah mendapat  kegagalan, dan mampu menghadapi stressor atau ancaman 
yang masuk dengan keyakinan dalam dirinya bahwa mereka mampu 
mengontrolnya dan tentu saja untuk menghindarkan mereka dari kebiasaan buruk 
atau perilaku seksual. 
     Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MAN 2 Bantul terdapat 197 siswa 
siswi kelas XI yang terbagi menjadi 6 kelas. Hasil wawancara singkat yang 
dilakukan dengan guru BK mengatakan bahwa MAN 2 Bantul bukan sekolah 
pilihan utama atau bukan termasuk dalam sekolah favorit siswa siswi mereka saat 
ini, tidak sedikit siswa siswi yang mengalami banyak masalah baik dalam sekolah 
maupun diluar sekolah, banyak siswa siswi yang mempunyai masalah diluar 
sekolah dan masih terbawa sampai disekolah. Guru BK yang kami wawancarai 
mengatakan bahwa banyak siswa siswinya yang mempunyai kemampuan diri 
yang baik namun masalah keluarga (orangtua bercerai), ekonomi lemah dan 
lingkungan atau teman sebaya yang buruk juga memberikan penyebab yang 
cukup dominan pada perilaku pergaulan bebas siswa siswinya, banyak siswa 
siswi disekolah atau sekitar 80% siswa siswinya mempunyai keluarga yang 
berekonomi dibawah menengah atau ekonomi lemah, maka dari itu faktor 




tentang seks bebas karena tidak mempunyai biaya untuk membeli buku ataupun 
fasilitas belajar lainnya untuk mereka, sambung guru BK.     
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara tingkat efikasi diri dengan 
tingkat perilaku seksual pranikah pada remaja di MAN 2 Bantul ?” 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat  efikasi 
diri dengan tingkat perilaku seksual pranikah pada remaja di MAN 2 Bantul. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui tingkat efikasi diri pada remaja di MAN 2 Bantul 
b. Mengetahui tingkat perilaku seksual pranikah pada remaja di MAN 2 
Bantul 
c. Mengetahui keeratan hubungan antara tingkat efikasi diri dengan tingkat 
perilaku seksual pranikah pada remaja di MAN 2 Bantul 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
     Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan menambah wawasan, 
informasi tentang tingkat efikasi diri dan hubungannya terhadap tingkat 
perilaku seksual pranikah remaja.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Responden 
     Memberikan informasi kepada remaja dalam meningkatkan efikasi diri 






b. Bagi MAN 2 Bantul 
     Memberikan informasi pada pihak sekolah dalam meningkatkan 
efikasi diri siswa untuk mencegah perilaku seksual pranikah terjadi pada 
remaja.  
c. Bagi Peneliti 
     Peneliti dapat mengetahui tingkat efikasi diri dan hubungannya dengan 
perilaku seksual pranikah  pada remaja dan menambah pengalaman dalam 
melakukan penelitian. 
d. Bagi Peneliti Lain 
      Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi, 
referensi dan koreksi bagi peneliti selanjutnya. 
 11 
 
E. Keaslian Penelitian 
                                              Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
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a. Jenis penelitian 

































p=0,000 (p<0,05) dan 
keeratan hubungan yang 
lemah sebesar r=0,399. 
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